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Naskah transportasi publik yang efektif diperlukan untuk mengurangi ketergantungan
masyarakat terhadap kendaraan pribadi dan mendukung mobilitas yang berkelanjutan.
Kehadiran Bus Trans Jatim pada rute Lamongan-Mojokerto diharapkan mampu menjadi
alternative transportasi yang lebih efisien, namun tingkat perpindahan moda masyarakat masih
perlu dikaji. Penelitian ini bertujuan menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi keputusan
masyarakat untuk beralih ke Bus Trans Jatim serta mengetahui probabilitas perpindahan moda
yang terjadi. Metode penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif melalui survei kuesioner
terhadap 100 responden dengan teknik purposive sampling. Data dianalisis menggunakan
regresi logistik biner untuk mengidentifikasi variabel yang berpengaruh signifikan terhadap
keputusan perpindahan moda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel jenis kelamin dan
frekuensi perjalanan memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan perpindahan moda
dengan nilai signifikansi masing-masing 0,031 dan 0,047. Probabilitas perpindahan moda
terbesar ditemukan pada responden laki-laki sebesar 82,4%, sedangkan pada responden dengan
frekuensi perjalanan setiap hari sebesar 55,6%. Temuan ini menunjukkan bahwa karakteristik
pengguna dan intensitas perjalanan berperan penting dalam mendorong penggunaan
transportasi umum. Oleh karena itu, peningkatan kualitas layanan khususnya pada aspek
frekuensi perjalanan perlu menjadi perhatian operator dan pemerintah untuk meningkatkan
minat masyarakat menggunakan Bus Trans Jatim.

ABSTRACT
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Effective public transportation is essential for reducing society's dependence on private
vehicles and promoting sustainable mobility. The implementation of the Trans Jatim Bus
service on the Lamongan—Mojokerto route is expected to provide a more efficient
transportation alternative, however, the level of modal shift among the community still requires
further investigation. This study aims to analyze the factors influencing people's decisions to
shift to the Trans Jatim Bus and to determine the probability of modal shift occurrence. This
research employed a quantitative approach through a questionnaire survey involving 100
respondents selected using purposive sampling. The collected data were analyzed using binary
logistic regression to identify variables that significantly affect the decision to shift
transportation modes. The results indicate that gender and travel frequency significantly
influence modal shift decisions, with significance values of 0.031 and 0.047, respectively. The
highest probability of modal shift was found among male respondents at 82.4%, while
respondents who traveled daily showed a modal shift probability of 55.6%. These findings
suggest that user characteristics and travel intensity play important roles in encouraging the
use of public transportation. Therefore, improving service quality, particularly in terms of
travel frequency, should become a priority for operators and government authorities to
increase public interest in using the Trans Jatim Bus service.

PENDAHULUAN

Transportasi merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan masyarakat karena berperan dalam
mendukung mobilitas manusia maupun distribusi barang. Keberadaan sistem transportasi yang baik akan mempengaruhi
perkembangan ekonomi, sosial, dan budaya suatu wilayah (Ismael et al., 2023). Seiring meningkatnya jumlah kendaraan
pribadi, berbagai permasalahan transportasi seperti kemacetan, konsumsi bahan bakar yang tinggi, dan pencemaran

lingkungan semakin meningkat

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, Pemerintah Provinsi Jawa Timur

mengembangkan layanan Bus Trans Jatim sebagai transportasi publik yang terintegrasi, nyaman, dan terjangkau.
Kehadiran Bus Trans Jatim diharapkan mampu mengurangi ketergantungan masyarakat terhadap kendaraan pribadi
serta meningkatkan penggunaan transportasi umum (Muhammad & Ayunaning, 2025)
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Berbagai penelitian menunjukkan bahwa keputusan seseorang dalam memilih moda transportasi dipengaruhi oleh
atribut pelayanan seperti tarif, waktu tempuh, frekuensi perjalanan, kenyamanan, dan aksesibilitas (Pramudita &
Widyastuti, 2020) Selain itu, karakteristik sosio-demografis seperti usia, jenis kelamin, pekerjaan, dan pendapatan juga
memiliki pengaruh terhadap keputusan pemilihan moda transportasi (Miharti et al., 2020)

Penelitian mengenai pemilihan moda transportasi telah banyak dilakukan. Namun sebagian besar penelitian lebih
berfokus pada kualitas pelayanan(Mukhoyyaroh & Agustyawan, 2022) dan tingkat kepuasan pengguna transportasi
umum menggunakan metode Customer Satisfaction Index (CSI) dan Importance Performance Analysis

(Latin et al., 2025) Oleh karena itu, masih diperlukan penelitian yang mengkaji pengaruh atribut pelayanan dan
karakteristik pengguna secara bersamaan terhadap preferensi pemilihan moda transportasi.Berdasarkan kondisi tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan masyarakat dalam berpindah
moda ke Bus Trans Jatim rute Lamongan—Mojokerto serta mengetahui probabilitas perpindahan moda menggunakan
metode regresi logistik biner (Miharti et al., 2020)(Ardi et al., 2024).

METODE
Stated Preference

Metode yang digunakan untuk menganalisis preferensi responden adalah Stated Preference (SP). Dalam
penelitian ini, behavioral modeling direpresentasikan melalui pemodelan perilaku pemilihan moda transportasi
menggunakan pendekatan stated preference dan regresi logistik biner untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang
mempengaruhi keputusan perpindahan moda (Fahmi et al., 2015).

Analisis Regresi Logistik Biner

Analisis data dilakukan menggunakan regresi logistik biner. Regresi logistik biner digunakan untuk mengetahui
hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat yang bersifat dikotomi atau memiliki dua kategori (Pratiwi &
Dewi, 2021). Variabel bebas dalam penelitian ini meliputi jenis kelamin, usia, pekerjaan, penghasilan, tujuan perjalanan,
frekuensi perjalanan, moda yang digunakan, rute perjalanan, faktor yang mempengaruhi pemilihan moda, dan tarif yang
diinginkan. Variabel terikat adalah keputusan perpindahan moda ke Bus Trans Jatim (Mukhoyyaroh & Widyastuti,
2020).

Nilai probabilitas perpindahan moda dihitung menggunakan persamaan regresi logistik biner yang diperoleh dari
hasil analisis data (Teh & Kummeneje, 2025). Perhitungan probabilitas ini bertujuan untuk mengetahui besarnya
kemungkinan responden melakukan perpindahan moda transportasi berdasarkan faktor-faktor yang berpengaruh dalam
model (Hosmer et al., 2013).

4

Lnl_p=ﬁo+ﬁ1(x)

logit(p) = 77— = fo + f1(x)

Setelah dilakukan perhitungan menggunakan model regresi logistik biner, akan diperoleh nilai eksponensial
(exp). Nilai tersebut selanjutnya digunakan untuk menghitung probabilitas perpindahan moda dengan menggunakan
persamaan sebagai berikut(Pratiwi & Dewi, 2021)(Karima et al., 2022):

B explogiet(p) _exp
1+ explogiet®) 1+ exp

p

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Data primer diperoleh melalui
penyebaran kuesioner kepada masyarakat yang melakukan perjalanan pada koridor Lamongan—Mojokerto. Teknik
pengambilan sampel dilakukan menggunakan pendekatan non probability sampling dengan metode teknik purposive
sampling (Sugiyono, 2018)(Arslannur, 2023).

_ N
T T+ NGe)?
Dimana, n adalah ukuran sampel, N adalah jumlah populasi penumpang, dan e adalah margin of error (tingkat

kesalahan). Sehingga sampel yang diambil dari perhitungan adalah :
2.913

"1+ 2913(0.1)2

1149



Nur Indah Mukhoyyaroh, Ardi Ansyah, Dwi Kartikasari: Behavioral Modeling dalam Pemilihan Moda Transportasi Melalui
Analisis Preferensi Pengguna terhadap Bus Trans Jatim Rute Lamongan—Mojokerto

Dari perhitungan tersebut, maka ditentukan jumlah sampel dalam penelitian ini adalah Di bulatkan 100 responden.
Setelah data terkumpul, dilakukan pengolahan data melalui uji validitas dan reliabilitas dibantu oleh software SPSS
versi 25.0. Teknik analisis data yang digunakan meliputi analisis deskriptif kuantitatif, analisis perpindahan moda
berdasarkan pendekatan stated preference dan regresi logistik biner.

HASIL

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, mayoritas responden merupakan laki-laki dengan rentang usia 18-30 tahun
dan berstatus sebagai pelajar atau mahasiswa. Karakteristik ini menunjukkan bahwa kelompok usia produktif memiliki
mobilitas perjalanan yang cukup tinggi sehingga berpotensi menjadi pengguna utama layanan Bus Trans Jatim.

Hasil analisis regresi logistik biner menunjukkan bahwa tidak semua variabel memiliki pengaruh signifikan
terhadap keputusan perpindahan moda. Variabel yang terbukti berpengaruh signifikan adalah jenis kelamin dan
frekuensi perjalanan. Seluruh variabel penelitian yang meliputi usia, jenis kelamin, pekerjaan, penghasilan, tujuan
perjalanan, frekuensi perjalanan, moda yang digunakan, rute perjalanan, faktor pemilihan moda, dan tarif yang
diinginkan telah diuji menggunakan regresi logistik biner. Namun, hanya variabel jenis kelamin dan frekuensi perjalanan
yang memiliki nilai signifikansi kurang dari 0,05 sehingga dinyatakan berpengaruh signifikan terhadap keputusan
perpindahan moda. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Miharti et al., 2020) yang menunjukkan bahwa karakteristik
pengguna memiliki pengaruh terhadap keputusan perpindahan moda transportasi.

Variabel jenis kelamin memiliki nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 sehingga berpengaruh terhadap keputusan
perpindahan moda. Hasil ini menunjukkan bahwa responden laki-laki memiliki kecenderungan lebih tinggi untuk beralih
menggunakan Bus Trans Jatim dibandingkan responden perempuan. Temuan ini juga sejalan dengan penelitian Kasus
yang menyatakan bahwa karakteristik individu dapat mempengaruhi keputusan dalam memilih fasilitas maupun moda
transportasi.

Selain itu, frekuensi perjalanan setiap hari juga menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap keputusan
perpindahan moda. Responden yang melakukan perjalanan harian cenderung mempertimbangkan efisiensi biaya dan
kenyamanan perjalanan sehingga lebih berpotensi menggunakan transportasi umum. Hasil ini sesuai dengan penelitian
(Bourgeat, 2015) yang menyatakan bahwa frekuensi perjalanan merupakan salah satu faktor penting dalam pemilihan
layanan transportasi publik.

Berdasarkan hasil analisis probabilitas, peluang perpindahan moda terbesar ditemukan pada responden laki-laki
dengan probabilitas sebesar 82,4%, sedangkan responden yang melakukan perjalanan setiap hari memiliki probabilitas
perpindahan moda sebesar 55,6%. Nilai probabilitas tersebut menunjukkan bahwa karakteristik pengguna menjadi
faktor yang lebih dominan dibandingkan atribut pelayanan lainnya dalam mempengaruhi keputusan perpindahan moda
pada rute Lamongan—Mojokerto.

Tabel 1. Hasil Regresi Logistik Biner Variabel Jenis Kelamin terhadap Keputusan Perpindahan Moda
Variables in the Equation
B S.E. Wald df Sig. Exp(B)
Jenis kelamin .11 0.516 4.632 1 0.031 3.033
Constant 0.431 0.252 2924 1 0.087 1.538
Sumber: Hasil Analisis SPSS, 2026

Berdasarkan hasil dari table 1, variabel jenis kelamin memiliki nilai signifikansi sebesar 0,031 (< 0,05), sehingga
berpengaruh signifikan terhadap keputusan perpindahan moda ke Bus Trans Jatim. Nilai koefisien B sebesar 1,111
menunjukkan hubungan positif, sedangkan nilai Exp(B) sebesar 3,033 mengindikasikan bahwa responden pada kategori
jenis kelamin yang dikodekan sebagai 1(laki-laki) memiliki peluang 3,033 kali lebih besar untuk berpindah moda
dibandingkan kategori perempuan. Hasil ini menunjukkan bahwa responden laki-laki memiliki kecenderungan lebih
besar untuk melakukan perpindahan moda ke Bus Trans Jatim rute Lamongan—Mojokerto dibandingkan responden
perempuan.

. p__
logit (p) = In7==Fo + B1jenis ketamin
=1,541

Maka besar probabilitas nya Adalah

elogiet(p)

p= 1+elogiet(p)
1.541

= 141541
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=82,4%
Jika sampel dimisalkan seorang responden perempuan (0) maka sebagai berikut :
elogiet(p)
p= 1+elogiet(p)
£(0431)

P = T o

=60,6 %

Tabel 2. Hasil Regresi Logistik Biner Variabel Frekuensi terhadap Keputusan Perpindahan Moda
Variables in the Equation
B S.E. Wald df  Sig. Exp(B)
Frekuensi 9.638 4 0.047
Frekuensi (1) -1.009 0.841 1.439 1 0.23 0.365
Frekuensi (2) -1.451 0.805 3.249 1 0.071 0.234
Frekuensi (3) -2.144 0.903 5.643 1 0.018 0.117
1
1

Frekuensi (4) -1.633 0.586 7.759 0.005 0.195
Constant 1.856 0.481 14.901 0 6.4
Sumber: Hasil Analisis SPSS, 2026

Berdasarkan hasil table 2, variabel frekuensi perjalanan memiliki nilai Wald sebesar 9,638 dengan signifikansi
0,047 (<0,05), sehingga secara keseluruhan berpengaruh signifikan terhadap keputusan perpindahan moda ke Bus Trans
Jatim. Secara parsial, kategori Frekuensi (1) (Sig. = 0,230; Exp(B) = 0,365) dan Frekuensi (2) (Sig. = 0,071; Exp(B) =
0,234) tidak berpengaruh signifikan terhadap perpindahan moda. Sementara itu, Frekuensi (3) (B =-2,144; Sig. = 0,018;
Exp(B) = 0,117) dan Frekuensi (4) (B = -1,633; Sig. = 0,005; Exp(B) = 0,195) berpengaruh signifikan dengan arah
hubungan negatif, yang menunjukkan bahwa responden pada kategori tersebut memiliki kecenderungan lebih rendah
untuk berpindah ke Bus Trans Jatim dibandingkan kategori referensi.

Nilai konstanta sebesar 1,856 dengan Exp(B) sebesar 6,400 menunjukkan bahwa peluang dasar responden untuk
berpindah ke Bus Trans Jatim pada kategori referensi adalah sebesar 6,4 kali. Dengan demikian, hanya kategori
Frekuensi (3) dan Frekuensi (4) yang terbukti berpengaruh signifikan terhadap keputusan perpindahan moda.

Frekuensi
Ln || = B0+ gix)

logit (p) =1P%p 1,856 + —1,009 (X)

= 0,847
1. Frekuensi (2)

Ln [fp] = 0+ Bu(X)
logit (p) =1"%p 1,856 + —1,451 (X)

= 0,405
2. Frekuensi (3)

Ln [fp] = B0+ Bu(X)
logit (p) 21% 1,856 + —2,144 (X)

= —0,288
3. Frekuensi (4)

Ln [l%p] = B0+ Bi(X)
logit (p) =1"%p 1,856 + —1,633 (X)
= 0,223
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis regresi logistik biner, faktor yang berpengaruh signifikan terhadap keputusan
perpindahan moda ke Bus Trans Jatim rute Lamongan—Mojokerto adalah jenis kelamin dan frekuensi perjalanan.
Variabel jenis kelamin memiliki nilai signifikansi sebesar 0,031, sedangkan frekuensi perjalanan memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,047. Hasil perhitungan probabilitas menunjukkan bahwa responden laki-laki memiliki peluang
perpindahan moda sebesar 82,4%, sedangkan responden dengan frekuensi perjalanan setiap hari memiliki peluang
sebesar 55,6%. Temuan ini menunjukkan bahwa karakteristik pengguna dan intensitas perjalanan berperan dalam
mendorong penggunaan transportasi publik. Oleh karena itu, peningkatan kualitas layanan, khususnya pada aspek
frekuensi perjalanan, perlu menjadi perhatian untuk meningkatkan minat masyarakat menggunakan Bus Trans Jatim.
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